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ABSTRACT 
 

The prevalence of Diabetes Mellitus (DM) is increasing every year, including in 
Indonesia. The higher the prevalence, the higher the DM complications. One of 
the complications that occur is diabetic ulcers. Modern dressing is one of the 
efforts in the management of diabetic ulcers, with wound care being able to 
provide patient satisfaction levels. This study aims to examine the relationship 
between modern wound dressing techniques and the satisfaction level of 
diabetic ulcer patients. This study used a cross-sectional sampling technique, 
namely the total sampling of data obtained by using a questionnaire sheet. Data 
were analyzed using a non-parametric test, namely the chi-square test to see 
the relationship between modern wound dressing and satisfaction levels. The 
results showed that the results of wound care with modern dressings were in 
the poor category (46.7%), good (53.3%) and the level of satisfaction was good 
(23.3%), very good (18%), very good. once (6.7%), and extraordinarily good (10%). 
That there is a relationship between wound care techniques and modern 
dressings with the level of patient satisfaction with a p value of 0.034 (p <0.05). 
There is a significant relationship between modern wound care techniques and 
patient satisfaction levels at the Wocare Clinic, Bogor, West Java. It is hoped 
that the clinic will monitor modern make-up by nurses so that patients feel 
extraordinary satisfaction. 
 
Keywords: Diabetes Mellitus, Diabetic Ulcer, Modern Dressing, Patient 

Satisfaction 
 

ABSTRAK 
  
Prevalensi penyakit Diabetes Mellitus (DM) semakin meningkat disetiap tahunnya 
termasuk juga di Indonesia. Semakin tinggi prevalensinya maka semakin tinggi 
pula komplikasi DM. Salah satu komplikasi yang terjadi ialah ulkus diabetikum. 
Modern dressing adalah salah satu upaya dari penatalaksanaan ulkus diabetikum, 
dengan dilakukannya perawatan luka mampu memberikan tingkat kepuasan 
pasien. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara teknik perawatan 
luka modern dressing dengan tingkat kepuasan pada pasien ulkus diabetikum. 
Penelitian ini menggunakan Cross sectional dengan menggunakan teknik sampling 
yaitu total sampling data diperoleh dengan menggunnakan lembar kuesioner. 
Data dianalisis dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji chi-square 
untuk melihat hubungan antara perawatan luka modern dressing dengan tingkat 
kepuasan. Hasil penelitian menunjukkan hasil perawatan luka dengan modern 
dressing dengan kategori kurang baik (46,7%), baik (53,3%) dan tingkat kepuasan 
baik (23,3%), sangat baik (18%), sangat baik sekali (6,7%), dan luar biasa baik 
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(10%). Ada hubungan antara teknik perawatan luka dengan modern dressing 
dengan tingkat kepuasan pasien P value sebesar 0,034 (p<0,05). Ada hubungan 
yang signifikan antara teknik perawatan luka modern dressing terhadap tingkat 
kepuasan pasien di Klinik Wocare Centre, Bogor, Jawa Barat. Diharapkan pihak 
klinik melakukan monitoring modern dressing oleh perawat agar pasien 
merasakan tingkat kepuasan luar biasa. 

 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Ulkus Diabetikum, Modern dressing,   
                   Kepuasan pasien 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) yang 
sering kita kenal sebagai penyakit 
kencing manis merupakan kelompok 
penyakit metabolik yang ditandai 
dengan tingginya kadar glukosa 
dalam darah (hiperglikemia) yang 
terjadi akibat gangguan sekresi 
insulin, penurunan kerja insulin, 
atau akibat dari keduanya (ADA, 
2013).  

Pada DM tipe II terjadi 
resistensi insulin sehingga 
pengambilan glukosa oleh jaringan 
menjadi tidak efektif yang 
mengkibatkan kadar gula dalam 
darah meningkat (hiperglikemia). 
Hiperglikemia yang berkepanjangan 
pada pasien DM dapat menimbulkan 
beberapa komplikasi kronis. Salah 
satu komplikasi kronis yang paling 
sering terjadi adalah Diabetic 
Peripheral Neuropathy (DPN), yaitu 
kerusakan pada saraf perifer yang 
mengkibatkan gejala kesemutan, 
nyeri, mati rasa, atau kelemahan 
pada kaki dan tangan, yang 
menjangkit sampai dengan 50% dari 
penderita DM tipe II (ADA, 2013). 

Metode perawatan luka yang 
berkembang saat ini adalah 
menggunakan prinsip moisture 
balance, yang disebutkan lebih 
efektif dibandingkan metode 
konvensional. Perawatan luka 
menggunakan prinsip moisture 
balance ini dikenal sebagai metode 
modern dressing (Nabila et al,. 
2017). 

Kepuasan pasien adalah hasil 
penilaian pasien berdasarkan 
perasaanya, terhadap 
penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan di rumah sakit yang telah 
menjadi bagian dari pengalaman 
atau yang dirasakan pasien rumah 
sakit. Tingkat kepuasan pasien 
menunjuk pada prioritas indikator 
kualitas pelayanan kesehatan. 
Selaras bahwa kepuasan merupakan 
hasil penilaian perasaan yang lebih 
bersifat subjektif, maka hal ini 
menunjuk pada dimensi abstrak yang 
relatif abstrak, para ahli telah 
banyak mengembangkan model 
pengukuran yang dapat digunakan 
untuk mengkuantifikasi dimensi 
abstrak dari suatu fenomena 
(dimensi kepribadian, sikap, atau 
perilaku) agar lebih mudah dipahami 
(Shalahudin, 2015). 

Kepuasan adalah tanggapan 
pelanggan atas terpenuhinya 
kebutuhan, sedangkan Kotler (2000) 
mengemukakan bahwa tingkat 
kepuasan adalah satisfaction is a 
person’s feelings or disappointment 
resulting from comparing a 
product’s perceived performance 
(or outcome) in relation to his or her 
expectation.” Yang di artikan bahwa 
kepuasan adalah perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang muncul 
setelah membandingkan antara 
persepsi/kesannya terhadap kinerja 
(atau hasil) suatu produk dan 
harapan-harapannya. 

Prevalensi diabetes di DKI 
Jakarta berdasarkan hasil riset 
kesehatan dasar (Riskesdas) 2018 
meningkat dari 2,5% pada tahun 2013 
menjadi 3,4% di tahun 2018. 
Berdasarkan Surveilans Dinas 
Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2017. 
Prevalensi penderita DM di wilayah 
DKI sebanyak, 131.279 penderita. 
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Dengan Jumlah terbanyak berada di 
wilayah Jakarta Selatan sebanyak 
35.027 penderita. Dan Jakarta Timur 
sebanyak 32.400 penderita (Dinas 
Kesehatan DKI Jakarta, 2017). Angka 
kejadian DM tahun 2017 berdasarkan 
wilayah Kecamatan menunjukkan 
Kecamatan Cengkareng memiliki 
angka kejadian tertinggi di Wilayah 
DKI sebanyak 10.317 penderita. 
Kecamatan Pulogadung memiliki 
jumlah penderita terbanyak kedua 
sebanyak 8545 penderita. 
Kecamatan Tebet berada menjadi 
Kecamatan ketiga terbanyak dengan 
angka penderita DM sebanyak 8503 
penderita. 

Hasil penelitian Megayatri 
(2014) dengan judul kepuasan pasien 
dengan teknik perawatan luka 
modern di Asri Wound Care Centre 
Medan dengan jumlah responden 50 
orang dapat dilihat bahwa mayoritas 
responden memiliki kepuasan luar 
biasa baik sebanyak 28 orang (56%), 
sangat baik sekali 12 orang (24%) dan 
kurang baik 10 orang (20%). 

Berdasarkan data dari klinik 
wocare centre kota bogor 
didapatkan kasus dengan ulkus 
diabetikum sebanyak 138 pasien 
pada bulan januari sampai dengan 
desember 2020. Dan dari hasil 
wawancara perawat wocare centre 
didapatkan data bahwa perawatan 
luka dengan modern dressing lebih 
efisien dalam proses penyembuhan 
luka dibandingkan dengan 
perawatan luka dengan balutan 
konvesional. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 Ulkus diabetikum adalah luka 
yang terjadi karena adanya kelainan 
pada saraf, pembuluh darah dan 
kemudian adanya infeksi. Apabila 
infeksi diatasi dengan baik, hal itu 
akan berlanjut menjadi pembusukan 
bahkan dapat diamputasi. Atau 
merupakan lesi-lesi pada pasien DM 

yang sering mengakibatkan ulserasi 
kronik dan amputasi (Fady, 2015). 
 Luka adalah suatu kondisi 
dimana terjadinya kerusakan 
kontinuitas jaringan, struktur dan 
fungsi anatomis kulit normal akibat 
adanya proses patologis yang berasal 
dari lingkungan internal ataupun 
eksternal dan mengenai beberapa 
organ tertentu. Perawatan dan 
pengelolaan terhadap luka menjadi 
salah satu faktor yang menentukan 
hasil akhir dari proses penyembuhan 
luka (Lostapa et al., 2016).Metode 
perawatan luka yang berkembang 
saat ini adalah menggunakan prinsip 
moisture balance, yang disebutkan 
lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional. Perawatan luka 
menggunakan prinsip moisture 
balance ini dikenal sebagai metode 
modern dressing (Bowszyc, 2014). 

Modern dressing adalah balutan 
luka yang diproses sedemikian rupa 
yang berfungsi menjaga kelembaban 
luka dan diharapkan ketika luka 
dalam kondisi lembab maka proses 
penyembuhan luka akan berjalan 
lebih  baik (Maryunani, 2014). 

Kepuasan pasien merupakan 
salah satu indikator evaluasi sistem 
pelayanan kesehatan. Oleh karena 
itu, kepuasan pelanggan perusahaan 
jasa sangat tinggi. Yang terpenting 
adalah memperluas pasar dan 
menjaga loyalitas pelanggan. 
Penilaian kepuasan dilakukan secara 
bertahap, mulai dari penentuan 
atribut yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan kinerja, 
sistem pelayanan kesehatan rumah 
sakit, penggerak kepuasa, mengukur 
kepuasan secara keseluruhan dan 
tingkat atribut masing-masing. 
(Batara S, 2010). 

Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian apakah terdapat 
hubungan teknik perawatan luka 
modern dressing dengan tingkat 
kepuasan pada pasien ulkus 
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diabetikum dalam proses perawatan 
luka diabetes melitus. 

 
  

METODOLOGI  PENELITIAN 
Desain penelitian pada 

penelitian ini adalah Cross sectional 
dengan teknik sampling yaitu total 
sampling. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya hubungan 
antara tingkat kepuasan pasien ulkus 
diabetikum terhadap teknik 
perawatan luka modern dressing di 
Wocare Centre, Bogor Jawa Barat. 

Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh penderita ulkus 
diabetikum di Wocare Centre, Bogor 
Jawa Barat sebanyak 30 orang pada 
tanggal 25-29 januari 2021. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 sampel dengan kriteria 
pasien dengan ulkus diabetikum yang 
dilakukan perawatan luka dengan 
modern dressing. 

Alat ukur / Instrumen dalam 
penelitian ini pada Tehnik 
perawatan luka dengan modern 
dressing menggunakan lembar 

sesuaian SOP BWAT Tools dan 
Tingkat kepuaasan pasien 
menggunakan kuesioner baku PSQ 
(Patient satisfaction quetionnare) 
yang diambil dari Royal collage of 
general practitioners. 

Analisis data dalam 
penelitian ini adalah untuk Analisa 
data Univariat yaitu terdiri dari 
karakteristik responden yang 
meliputi nama, usia, jenis kelamin, 
lama menderita DM, lama menderita 
luka DM, pernah datang ke 
pelayanan kesehatan, serta 
kepatuhan minum obat. Hasil 
analisis univariat akan ditampilkan 
dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi kelompok experiment. 
Untuk Analisa Bivariat dalam 
penelitian  ini  bertujuan untuk 
mengetahui hubungan teknik 
perawatan luka modern dressing 
terhadap tingkat kepuasan pasien 
pada pasien ulkus diabetikum di 
Wocare Centre dengan mengunakan 
uji statistik Chi-Square dengan 
tingkat kemaknaan (p-value>0,05).

 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil Univariat 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi teknik perawatan luka dengan modern dressing 

di Wocare Centre Kota Bogor, Jawa Barat. 
 

Teknik perawatan luka F % 

Kurang Baik 12 46,7 
Baik 18 53,3 

 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 14 
frekuensi melakukan perawatan luka 
dengan teknik modern dressing 

dengan kategori kurang baik, dan 
sebanyak 16 frekuensi melakukan 
perawatan luka dengan modern 
dressing dengan kategori baik.

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat kepuasan tingkat kepuasan pada pasien 

ulkus diabetikum di Wocare Centre Kota Bogor, Jawa Barat. 
 

Tingkat kepuasan  F % 

Kurang Puas 0 0 
Cukup 0 0 
Cukup Baik 0 0 
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Baik 7 23,3 
Sangat Baik 18 60 
Sangat Baik Sekali 2 6,7 
Luar Biasa Baik 3 10 

Total  30 100 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 7 
frekuensi dengan tingkat kepuasan 
baik, 18 frekuensi dengan tingkat 

kepuasan sangat baik, 2 frekuensi 
dengan tingkat kepuasan sangat baik 
sekali, 3 frekuensi dengan tingkat 
kepuasan luar biasa baik.

 
Analis Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Teknik Perawatan Luka Dengan Modern Dressing 
Terhadap Tingkat Kepuasan Pada Pasien Ulkus Diabetikum Di Wocare Centre 

Di Kota Bogor, Jawa Barat 
 
 
Teknik 
Perawatan 
luka 

Tingkat Kepuasan  
Total 

 
P 
value 

 
OR 

Baik Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik Sekali 

Luar Biasa 
Baik 

 

 N % N % N % N % N %  

Kurang Baik 0 0,0 10 33,3 0 0,0 2 6,7 12 40,0  
0,034 

 

Baik 7 23,3 8 26,7 2 6,7 1 3,3 18 60,0 8,704 

Total 7 23,3 18 60,0 2 6,7 3 10,0 30 100,0  

 
Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan di 
Wocare Centre Perawatan Luka dan 
Stoma Kota Bogor, Jawa Barat pada 
bulan Januari 2021 bahwa ada 
hubungan antara perawatan luka 
dengan modern dressing terhadap 
kepuasan baik dengan nilai signifikan 

P value sebesar 0,034 (p<0,05), 
dengan nilai Odd Ratio (OR) sebesar 
8,704 yang artinya ada peluang lebih 
besar tehnik perawatan luka modern 
dengan tingkat kepuasan pasien 
dalam penatalaksanaan luka dengan 
tehnik modern wound care.

  
 
PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan di Wocare Centre 
Perawatan Luka dan Stoma Kota 
Bogor, Jawa Barat pada bulan 
Januari 2021 bahwa ada hubungan 
antara perawatan luka dengan 
modern dressing terhadap kepuasan 
baik dengan nilai signifikan P value 
sebesar 0,034 (p<0,05). 
 Hasil  penelitian ini sesuai 
dengan yang dilakukan oleh Tri et al. 
(2019)  mengatakan bahwa 
penelitian yang dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai dengan Agustus di 
RS PMI Kota Bogor disimpulkan dari 
80 responden didapatkan 31 

responden (38%) merasa tidak puas 
dalam melakukan perawatan luka di 
RS PMI dan 49 responden (62%) 
merasa puas dengan perawatan luka 
di RS PMI. 
 Hasil penelitian ini juga 
selarasa dengan penelitian Megayatri 
(2014), pengumpulan data yang 
dilakukan pada tanggal 14 Oktober 
s/d 23 November 2013 do Asri Wound 
Care Centre Medan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 56% pasien 
memiliki kepuasan luar biasa baik, 
24% pasien memiliki kepuasan sangat 
baik sekali, 20% pasien memiliki 
kepuasan sangat baik. 
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 Pada hasil penelitian 
sebelumnya Hizkia (2015) dengan 
judul pengaruh aplikasi modern 
dressing terhadap kepuasan pasien 
dalam perawatan luka diabetes di 
perawatan luka mandiri hasil 
menggunakan modern dressing 
sebanyak 22 responden 72% dan 8 
tidak menggunakan modern 
dressing. 
 Menurut asumsi peneliti dari 
hasil pengamatan dengan 
menggunakan kuesioner, responden 

menjawab beberapa pertanyaan 
terkait dengan kepuasan dengan 
jujur. Kepuasan pasien dengan 
teknik perawatan luka modern 
dressing sebagian besar sebanyak 7 
responden dengan kategori baik 
(23,3%), 18 responden dengan 
kategori sangat baik (60%), 2 
responden dengan kategori sangat 
baik sekali (6,7%), dan 3 responden 
dengan kategori luar biasa baik 
(10%). 
 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan 
pembahasan, maka kesimpulan dari 
penelitian di Wocare Centre Kota 
Bogor Jawa Barat adalah penelitian 
ini dapat diketahui karakteristik 
responden pada pasien ulkus 
diabetikum yang sedang menjalani 
perawatan luka di wocare centre 
yaitu usia termuda 36 tahun dan 
yang tertua 78 tahun. Berdasarkan 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 
66,7% dan perempuan 33,3% dengan 
lama menderita DM 5-10 tahun 50% 
dan dengan kepatuhan minum obat 
80%. Dalam penelitian ini didapatkan 
hasil responden dengan perawatan 
luka kurang baik (46,7%) dan baik 
(53,3%)Dalam penelitian ini 
didapatkan hasil responden dengan 
tingkat kepuasan baik (23,3%), 
sangat baik (60%), sangat baik sekali 
(6,7%), luar biasa baik 
(10%).Terdapat hubungan yang 
signifikansi p 0,034 (<0,05), antara 
teknik perawatan luka modern 
dressing dengan tingkat kepuasan 
pada pasien ulkus diabetikum di 
Wocare Centre Kota Bogor Jawa 
Barat. 
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